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Abstract — Sweet corn is an important crop for Indonesia, generally planted monoculture with a wide spacing that
causes a lot of weeds. Weed control is mostly done manually or chemically with low effectiveness and efficiency. One
potential method for controlling weeds is intercropping. Plants that are suitable for intercropping with sweet corn
are beans, which have a different character from sweet corn. The research aims to examine the effect of legumes on
microclimates, diversity and abundance of weeds, and obtain effective legumes to suppress weeds. The research was
conducted using a single factor experimental design that arranged in a randomized complete block design with 3
blocks as replications. The treatments tested were 5 types of beans consisting as peanuss, soybeans, cowpea, kidney
beans and mungbeans, as well as planting sweet monoculture corn as a control. Weed observations were carried out
by vegetation analysis with 5 sample plots per treatment. The results of the research showed that there were 33 species
of weeds grown on sweet corn + legum intercropping, dominated by sedges and broad leaves weeds, there are Cyperus
rotundus, Cynodon dactylon, Physallis angulata and Phyllantus niruri; all types of beans in intercropping can
suppress the growth of weeds, with the highest ability to suppress weeds is cowpea; and the presence of legumes as
intercropping among sweet corn on intercropping does not reduce the yield of sweet corn.
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Abstrak — Jagung manis merupakan tanaman penting bagi Indonesia, umumnya ditanam secara monokultur
dengan jarak tanam lebar yang menyebabkan banyak gulma. Pengendalian gulma kebanyakan dilakukan secara
manual atau kimiawi yang efektivitas dan efisiensinya rendah. Salah satu metode yang potensial untuk
mengendalikan gulma adalah tumpangsari. Tanaman yang sesuai untuk ditumpangsarikan dengan jagung
manis adalah kacangan, yang mempunyai karakeer berbeda dengan jagung manis. Penelitian bertujuan untuk
mengkaji pengaruh jenis kacangan terhadap mikroklimat, keanekaragaman dan kelimpahan gulma, serta
mendapatkan jenis kacangan yang efektif untuk menekan gulma. Penelitian dilakukan menggunakan
rancangan percobaan faktor tunggal yang disusun dalam rancangan acak kelompok lengkap dengan 3 blok
sebagai ulangan. Perlakuan yang diujikan adalah jenis kacangan yang terdiri atas 5 jenis yaitu kacang tanah,
kedelai, kacang tunggak, kacang merah dan kacang hijau, serta penanaman jagung manis monokultur sebagai
pembanding. Pengamatan gulma dilakukan dengan analisis vegetasi dengan 5 petak sampel setiap petak
perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gulma yang tumbuh pada tumpangsari jagung
manis+kacangan sebanyak 33 jenis, didominasi oleh gulma tekian dan daun lebar, yaitu Cyperus rotundus,
Cynodon dactylon, Physallis angulata dan Phyllantus niruri; semua jenis kacang pada tumpangsari mampu
menekan pertumbuhan gulma, dengan kemampuan menekan gulma yang paling tinggi yaitu kacang tunggak;
dan keberadaan kacangan sebagai tanaman sela di antara jagung manis pada tumpangsari tidak menurunkan
hasil jagung manis.

Kata Kunci: Gulma, Jagung Manis, Kacangan, Keanekaragaman, Tumpangsari

PENDAHULUAN memiliki kandungan gizi yang baik bagi
Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) tubuh.  Produktivitas  jagung manis di
banyak dikembangkan di Indonesia, karena antara 14-18 ton/ha (Wibowo et al, 2017;
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Shamsabadi ez al., 2017; Cahya dan Herlina,
2018).

Budidaya jagung manis di Indonesia
pada umumnya belum efisien dalam
penggunaan sumber daya alam. Jagung manis
mempunyai habitus yang tinggi, dengan
daun berbentuk pita dan jumlah daun yang
terbatas karena mempunyai pola
pertumbuhan determinate. Selain itu, jagung
manis pada umumnya ditanam
menggunakan  sistem  tanam  tunggal
(solecrop), dengan jarak tanam lebar.
Karakteristik dan sistem tanam tersebut
menyebabkan kemampuan tajuk jagung
manis dalam menangkap cahaya menjadi
terbatas, sechingga banyak cahaya yang tidak
tertangkap oleh tajuk tanaman dan sampai di
permukaan tanah. Cahaya mengandung
energi panas yang dapat menyebabkan lengas
tanah mudah menguap ke atmosfer schingga
menurunkan kadar lengas tanah. Selain itu,
cahaya yang sampai ke permukaan tanah
dapat  menstimulir  propagul  gulma
berkecambah, tumbuh dan berkembang
menjadi individu dewasa yang menyebabkan
kerugian bagi jagung manis. Kehilangan hasil
pertanian yang disebabkan oleh gulma
hampir setara dengan resiko serangan hama
dan penyakit (Nurlaili, 2010). Gulma yang
tumbuh pada awal pertumbuhan sampai
menjelang panen akan mengurangi kuantitas
dan berpengaruh terhadap kualitas hasil
(Hendrival ez al., 2014). Pengendalian gulma
umumnya dilakukan secara mekanis dengan
penyiangan  dan  kimiawi  dengan
penyemprotan herbisida, namun banyak
kelemahannya (Dharma ez /., 2015; Marliah
et al., 2010).

Pengendalian gulma dan peningkatan
produktivitas lahan serta hasil jagung manis
dapat dilakukan dengan pertanaman ganda
dalam bentuk tumpangsari (intercropping).
Tumpangsari merupakan bentuk pola tanam
yang membudidayakan tanaman lebih dari

satu pada lahan dan waktu yang sama yang di
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atur sedemikian rupa dalam barisan-barisan
tanaman (Hendroatmodjo, 2009). Pola
tanam tumpangsari memberikan keuntungan
antara lain meningkatkan efisiensi tenaga
kerja, pemanfaatan lahan dan penyerapan
sinar matahari (Kermah e# /., 2017), dalam
jangka pendek dapat meningkatkan kuantitas
dan kualitas hasil, serta keberlanjutan
ckosistem dalam jangka panjang (Mal’ezieux
et al., 2009), menghasilkan stabilitas hasil
yang tinggi (Hunady and Hochman, 2014),
dapat meneckan kehilangan air tanah akibat
penguapan  (Rahman ez 4l, 2017),
penggunaan sumber daya cahaya, air dan hara
lebih efisien (Hunady and Hochman, 2014),
dapat menekan kepadatan dan biomassa
gulma (Sharma & Banik, 2013, Widaryanto,
2017), meningkatkan nisbah penggunaan
lahan serta menurunkan akumulasi nitrat
tanah (Zhang ez al, 2015), menurunkan
serangga hama dan meningkatkan populasi
serangga berguna (Smith and Liburd, 2018),
dan meningkatkan pendapatan petani (Rizal
et al., 2016).

Kacangan (Leguminosae) mempunyai
potensi untuk dimanfaatkan sebagai tanaman
sela dalam tumpangsari dengan jagung manis
karena mempunyai bentuk pertumbuhan
perdu, termasuk tanaman C; dengan
kebutuhan cahaya lebih sedikit, dan
perakaran dangkal sehingga potensi tingkat
kompetisi dengan jagung manis rendah.
Selain itu, kacang mempunyai kemampuan
bersimbiosis dengan  bakteri penambat
nitrogen dari atmosfer schingga tidak
membutuhkan pupuk nitrogen. Kacang juga
mempunyai jumlah daun yang banyak
schingga potensi menangkap cahaya matahari
yang tidak tertangkap oleh tajuk jagung
manis lebih besar sehingga dapat mengurangi
penguapan lengas tanah dan mampu
menekan pertumbuhan gulma.

Penelitian tentang tumpangsari jagung
manis sudah banyak dilakukan dengan
berbagai jenis tanaman kacangan, namun
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dilakukan  secara parsial dan belum
memberikan informasi jenis kacang yang
efektif dan efisien. Oleh karena itu, penelitian
dilakukan untuk mengkaji pengaruh jenis
kacang terhadap kondisi mikroklimat (di
dalam dan di atas tanah,) dan
keanekaragaman serta kelimpahan gulma,
serta mendapatkan jenis kacang yang mampu
menghasilkan produktivitas lahan tertinggi
pada tumpangsari jagung manis+kacang.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
digunakan untuk membantu petani dalam
meningkatkan produktivitas lahan melalui
sistem tumpangsari jagung manis+kacang,
serta memberikan informasi jenis kacang
yang  efekdf  dan  efisien untuk
ditumpangsarikan dengan jagung manis.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di lahan

percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta pada tahun
2019 selama 6 bulan. Pengamatan dilakukan
di lapangan dan Laboratorium Produksi
Tanaman UMY. Bahan tanaman yang
digunakan dalam penelitian adalah benih
jagung manis, kacang tanah, kedelai, kacang
hijau, kacang tunggak, dan benih kacang
merah.

Penelitian  dilakukan menggunakan
metode  percobaan  lapangan  dengan
rancangan perlakuan faktor tunggal yang
disusun dalam rancangan acak kelompok
lengkap dengan 3 blok sebagai ulangan.
Perlakuan yang diujikan adalah jenis kacang
yang terdiri dari 5 jenis yaitu kacang tanah,
kedelai, kacang hijau, kacang tunggak, dan
kacang merah. Selain itu juga dilakukan
penanaman jagung manis dan kacang secara
monokultur sebagai pembanding.

Penanaman jagung manis dan kacang
dilakukan dengan tugal, satu minggu setelah
pengolahan tanah selesai dengan arah barisan
utara-selatan. Kedua jenis tanaman ditanam
secara bersamaan dengan kedalaman lubang
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tanam 3 cm. Jarak tanam jagung manis
tumpangsari dan monokultur adalah 75 cm x
25 cm, sedangkan jarak tanam kacang
monokultur 25 cm x 25 c¢m, dan jarak tanam
kacang dalam tumpangsari adalah 25 cm
dengan 3 baris kacangan ditanam di antara
barisan jagung manis.

dilakukan

intensitas cahaya di bawah tajuk kacang (di

Pengamatan terhadap
atas permukaan tanah), dan kadar lengas
tanah  yang dilakukan  dengan  cara
mengambil sampel tanah pada petak setiap
petak perlakuan kemudian dikomposit dari
beberapa titik pengambilan sampel tanah.
Pengamatan intensitas cahaya matahari dan
kadar lengas tanah dilakukan pada minggu
ke-3, ke-7 dan ke-9.

Pengamatan gulma dilakukan dengan
analisis vegetasi dengan mengambil petak
sampel sebanyak 5 titik setiap petak
perlakuan, dengan menghitung jumlah jenis,
jumlah individu, kemunculan, dan biomassa
gulma. Data pengamatan gulma yang
diperoleh selanjutnya digunakan untuk
menghitung nisbah nilai penting terjumlah
(SDR) dan koefisien komunitas (C).

Data hasil pengamatan selanjutnya
dianalisis menggunakan sidik ragam (analysis
of variance) pada taraf 5%. Apabila ada
pengaruh yang nyata, untuk mengetahui
perlakuan  yang  berpengaruh  nyata,
dilakukan uji lanjut dengan uji jarak
berganda Duncan (Duncan’s Multiple Range
Test) pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kondisi Mikroklimat
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

intensitas cahaya di atas permukaan tanah
pada minggu ke-3 setelah tanam pada
tumpangsari jagung manis dengan kacang
kedelai lebih rendah dibandingkan dengan
jagung manis monokultur, sedangkan
intensitas cahaya pada tumpangsari jagung
manis dengan kacang tanah, kacang merah,
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kacang tunggak dan kacang hijau tidak
berbeda nyata dibanding dengan monokultur
jagung manis, dan lebih tinggi dibanding
dengan tumpangsari pada kacang lainnya
(Tabel 1). Kedelai mempunyai pertumbuhan
yang cepat dibanding dengan jenis kacang
lainnya, dengan jumlah daun yang banyak
schingga segera dapat segera menutup
permukaan lahan dan menghalangi penetrasi
cahaya matahari yang tidak tertangkap oleh
tajuk jagung manis.

Intensitas cahaya pada minggu ke-9 pada
tumpangsari jagung manis dengan kacang
tanah, kacang kedelai, dan kacang hijau tidak
berbeda nyata, namun lebih rendah
dibandingkan  dengan  jagung  manis
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monokultur, sedangkan intensitas cahaya
pada tumpangsari jagung manis dengan
kacang kedelai dan kacang merah tidak
berbeda nyata dibanding dengan monokultur
jagung manis (Tabel 1).

Kedelai mempunyai pertumbuhan yang
cepat namun setelah mencapai pertumbuhan
yang maksimal segera mengalami penuaan
daun (senescens), sedangkan kemampuan
pertumbuhan  vegetatif kacang merah
terbatas, schingga pada minggu ke-9,
kemampuan tajuk kacang kedelai dan kacang
merah dalam mengintersepsi cahaya matahari
yang tidak tertangkap tajuk jagung manis
menjadi terbatas.

Tabel 1. Intensitas cahaya di atas permukaan tanah pada minggu ke-3, ke-7 dan ke-9

Intensitas Cahaya (Klux)
Perlak
cranan Minggu ke-3 Minggu ke-7  Minggu ke-9

Jagung manis monokultur 2.493 ab 366 a 208 a

Tumpangsari+kacang tanah 2.466 ab 65b 58 ¢
Tumpangsari+kacang kedelai 1.706 ¢ 119b 92 abc
Tumpangsari+kacang merah 2.533 ab 249 a 150 ab
Tumpangsari+kacang tunggak 2.880 a 79b 68 bc

Tumpangsari+kacang hijau 2.160 be 111b 56 ¢

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak ada beda

nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan dengan taraf kesalahan 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kadar lengas tanah mengalami perubahan
dari minggu ke-3 sampai minggu ke-9. Kadar
lengas tanah pada minggu ke-7 dan ke-9
lebih rendah dibanding dengan minggu ke-3.
Pada minggu ke-3, kadar lengas tanah pada
tumpangsari jagung manis+kacang relatif
lebih tinggi dibanding dengan jagung manis
monokultur. Pada minggu ke-7, kadar lengas
tanah tumpangsari jagung manis+kacang
relatif lebih rendah dibanding dengan
monokultur jagung manis, sedangkan kadar

lengas tanah pada minggu ke-9 pada

tumpangsari jagung manis+kacang relatif
sama dengan monokultur jagung manis
(Gambar 1).

Pada awal penelitian (minggu ke-3),
pertumbuhan tajuk kacang relatif cepat
schingga mampu menghalangi penetrasi
cahaya matahari yang tidak tertangkap oleh
tajuk jagung manis. Cahaya matahari yang
rendah menyebabkan kehilangan air dari
dalam tanah dalam bentuk evaporasi menjadi
rendah schingga kadar lengas tanah tetap
terjaga.
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Gambar 1. Kadar lengas tanah pada pertanaman tumpangsari

Pada minggu ke-7 dan ke-9, kadar
lengas tanah cenderung menurun seiring
bertambahnya umur tanaman jagung manis
dan kacang. Hal ini disebabkan oleh
kebutuhan air bertambah seiring dengan
bertambahnya umur tanaman. Kebutuhan
air paling besar terjadi pada masa
pembungaan  dan  pengisian  polong.
Kebutuhan air akan bertambah seiring
dengan  bertambahnya umur tanaman
(Suhartono, 2008). Pada fase pembungaan
dan  pengisian  biji tanaman jagung
membutuhkan air yang cukup banyak
(Pionner, 2017). Fase yang paling sensitif
terthadap kekurangan air terjadi pada fase
akhir perkembangan polong dan
pertengahan  pengisian biji (Nurhayati,
2009).

Kemampuan tanaman dalam menyerap
air juga disebabkan oleh perbedaan jalur
fotosintesis tanaman. Tanaman jagung manis
merupakan tanaman yang mengikuti jalur
fotosintesis Cs, kacang merupakan tanaman
yang mengikuti jalur fotosintesis Cs,
sedangkan gulma ada yang mengikuti jalur
fotosintesis Cs, C4 dan CAM. Tanaman dan
gulma yang mengikuti jalur fotosintesis Cs
menggunakan air lebih boros dibanding
dengan tanaman dan gulma yang mengikuti
jalur fotosintesis Cs dan CAM. Tanaman dan

gulma yang mengikuti jalur fotosintesis Cs
menggunakan air sebanyak 500-1.068 ¢
untuk menghasilkan satu gram bahan kering,
tanaman dan gulma yang mengikuti jalur
fotosintesis C4 kebutuhan airnya lebih efisien
yaitu 250-350 g untuk membentuk satu
gram bahan kering, sedangkan tanaman dan
gulma yang mengikuti jalur fotosintesis
CAM mampu beradaptasi pada keadaan yang
kering dengan transpirasi rendah dan stomata
hanya akan membuka pada saat malam hari
untuk menyerap CO, (Mangoensockarjo &
Soegjono, 2015).

2. Pertumbuhan Tanaman

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tumpangsari jagung manis+kacang tidak
berpengaruh nyata terhadap luas daun jagung
manis, namun berpengaruh terhadap luas
daun kacang pada minggu ketiga, ketujuh
dan kesembilan. Luas daun jagung manis
pada tumpangsari dengan berbagai jenis
kacang disajikan pada Gambar 2.

Luas daun jagung manis tidak
terpengaruh  oleh  jenis kacang pada
tumpangsari disebabkan oleh habitus jagung
manis yang lebih tinggi dibanding kacang
schingga dapat menerima cahaya matahari
secara penuh, dan sebaliknya luas daun
kacang berbeda nyata karena berhubungan
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dengan karakter setiap tanaman kacang yang
dapat dilihat juga dari jumlah dan ukuran
daunnya.

2502
a 2002

1502

1002

Luas Daun (cm

502

3 7 9
Minggu Ke-

2 Jagung manis monokultur @ Jagung manis + Kacang tanah

# Jagung manis + Kacang kedelai O Jagung manis + Kacang merah

D Jagung manis + Kacang tunggak Bjagung manis + Kacang hijau

Gambar 2. Luas daun jagung manis pada sistem pertanaman tumpanggsari

Pada minggu ketiga, luas daun kacang
pada tumpangsari jagung manis+kacang
tidak berbeda nyata dengan monokulturnya.
Luas daun tanaman kacang pada tumpangsari
jagung manis+kacang kedelai dan kacang
hijau lebih rendah dibanding dengan
tumpangsari jagung manis+kacang tanah,
tetapi  tidak  berbeda nyata dengan
tumpangsari jagung manis+kacang merah
dan kacang tunggak. Luas daun tanaman
kacang pada tumpangsari jagung
manis+kacang tanah, kacang merah dan
kacang tunggak tidak saling berbeda nyata
(Tabel 2).

Pada minggu ketujuh, luas daun
tanaman kacang pada tumpangsari jagung
manis+kacang tanah, kacang kedelai, kacang

merah, kacang tunggak dan kacang hijau

tidak berbeda nyata dengan monokulturnya.
Luas daun tanaman kacang pada tumpangsari
jagung manis+kacang merah lebih rendah
dibanding dengan tumpangsari jagung
manis+kacang tunggak dan kacang hijau,
tetapi  tidak  berbeda nyata dengan
tumpangsari jagung manis+kacang tanah dan
kacang kedelai. Luas daun tanaman kacang
pada tumpangsari jagung manis+kacang
tunggak lebih tinggi dibanding dengan
tumpangsari jagung manis+kacang kedelai,
tetapi tidak  berbeda nyata dengan
tumpangsari jagung manis+kacang tanah dan
kacang hijau. Luas daun tanaman kacang
pada tumpangsari jagung manis+kacang
tanah, kacang tunggak dan kacang hijau tidak
saling berbeda nyata (Tabel 2).

Tabel 2. Luas Daun Tanaman Kacang (cm?)

Perlakuan Minggu ke-3 Minggu ke-7 Minggu ke-9
K1 202,33 ab 910,78 ab 1748,78 a
K2 115,44 abc 536,11 abc 410,45 cd
K3 123,67 abc 199,33 ¢ 58,50 e
K4 224,00 a 1671,66 ab 767,67 bc
K5 89,89 bc 1154,78 ab 480,56 bc
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Perlakuan Minggu ke-3 Minggu ke-7 Minggu ke-9
JK1 193,11 ab 767,89 abc 1622,67 a
JK2 69,44 ¢ 372,89 bc 172,78 d
JK3 147,44 abc 179,89 ¢ 69,11 e
JK4 185,11 abc 1553,44 a 1142,67 ab
JK5 84,89 ¢ 783,22 ab 387,33 «d

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak ada beda

nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada taraf kesalahan 5%

Pada minggu kesembilan, luas daun
tanaman kacang pada tumpangsari jagung
manis+kacang tanah, kacang kedelai, kacang
merah, kacang tunggak dan kacang hijau
tidak berbeda nyata dengan monokulturnya.
Luas daun tanaman kacang pada tumpangsari
jagung manis+kacang tanah lebih tinggi
dibanding dengan tumpangsari jagung
manis+kacang kedelai, kacang merah dan
kacang hijau, tetapi tidak berbeda nyata
dengan tumpangsari jagung manis+kacang
tunggak. Luas daun tanaman kacang pada
tumpangsari jagung manis+kacang kedelai
lebih tinggi dibanding dengan tumpangsari
jagung manist+kacang merah dan lebih
rendah dibanding dengan tumpangsari
jagung manis+kacang tunggak, tetapi tidak
berbeda nyata dengan tumpangsari jagung
manist+kacang hijau. Luas daun tanaman
kacang pada tumpangsari jagung manis+
kacang merah lebih rendah dibanding
dengan tumpangsari jagung manis+kacang
tunggak dan kacang hijau. Luas daun
tanaman kacang pada tumpangsari jagung
tinggi

tumpangsari  jagung

manis+kacang  tunggak  lebih
dibanding dengan

manis+kacang hijau (Tabel 2).

3. Keanckaragaman Gulma

Hasil analisis vegetasi gulma pada
pertanaman jagung manis menunjukkan
bahwa pada minggu ke-3 terdapat 22 jenis
gulma, dengan gulma dominan yaitu Cyperus
rotundus (56,19 %), Cynodon dactylon
(10,54%), Dentella repens (6,50%) dan
Phyllanthus niruri (5,87%) (Lampiran 1).

Gulma tumbuh dari propagul gulma
berupa biji atau organ vegetatif seperti umbi,
stolon, rimpang atau yang lainnya. Propagul
tersebut berasal dari periode sebelumnya. Jika
lingkungan  tidak mendukung untuk
pertumbuhan, propagul tersebut mengalami
dormansi, dan jika lingkungan berubah
menjadi sesuai bagi perkecambahan maka
propagul gulma berkecambah dan menjadi
individu dewasa yang dapat menimbulkan
masalah bagi tanaman.

C. rotundus merupakan gulma jenis
tekian yang tergolong dalam gulma tahunan,
dapat berkembang biak secara generatif
menggunakan biji maupun secara vegetatif
menggunakan umbi akar. Umbi akar pada C.
rotundus menjadi organ perkembangbiakan
dan alat pertahanan diri jika lingkungan
kurang menguntungkan, dapat bertahan
lama namun tetap viabel (mempunyai
kemampuan hidup meskipun mengalami
dormansi) di dalam tanah.

Pertumbuhan  C. rotundus  yang
mendominasi lahan juga disebabkan karena
kemampuannya dalam bersaing dengan
melepaskan senyawa alelokimia melalui umbi
akar yang dapat menckan pertumbuhan
gulma lain. Senyawa alelokimia tersebut
merupakan metabolit sekunder berupa
senyawa fenol (Rokick ez a/., 2010).

Hasil penelitian pada minggu ke-7
menunjukkan bahwa terjadi penambahan
jenis gulma yang tumbuh yaitu sebanyak 33
jenis gulma (Lampiran 2), bertambah dari
minggu ke-3 yang hanya 22 jenis. Hal ini
disebabkan oleh masa dormansi biji setiap
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jenis gulma berbeda-beda, banyak jenis
gulma yang pada umur tiga minggu belum
tumbuh, tetapi pada minggu ke-7 sudah
tumbubh.

Jenis gulma yang tumbuh dominan pada
pertanaman jagung manis minggu ke-7 tetap
C.  rotundus
penurunan nilai SDR menjadi 43,79%. Jenis

akan  tetapi mengalami
gulma lain yang relatif dominan juga
mengalami  pergeseran menjadi  Physalis
angulate (9,71%), Phyllanthus niruri (7,61%)
dan Laportea interupta (6,75%). P. angulata
merupakan gulma berdaun lebar semusim
yang berkembang biak secara generatif
menggunakan biji, hidup mengikuti jalur
fotosintesis C; dan tahan terhadap naungan,
sedangkan C. dactylon merupakan gulma
rerumputan tahunan yang berkembang biak
menggunakan stolon yang tumbuh menjalar
di permukaan tanah dan mengikuti jalur
fotosintesis C4 yang tidak tahan terhadap
naungan (Mangoensoekarjo & Soecjono,

2015).
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Jumlah jenis gulma pada pertanaman
jagung manis pada minggu ke-9 sebanyak 33
jenis gulma, dengan jenis gulma yang
dominan yaitu C. rotundus (38,24%). Dilihat
dari nilai SDR dari minggu ke-3 sampai
minggu ke-9 dominasi gulma C. rotundus
mengalami penurunan. Hal ini disebabkan
oleh berkembangnya tajuk tanaman jagung
manis dan kacang, yang menyebabkan
semakin banyak cahaya matahari yang dapat
oleh

mengurangi

diserap tajuk schingga

tanaman,

yang
permukaan. Gulma C. rotundus merupakan

cahaya sampai ke
gulma yang dapat tumbuh baik di tempat
terbuka pada tanah yang subur dan lembab
sampai pada ketinggian 1.000 m di atas
permukaan laut, mengikuti jalur fotosintesis
Cs schingga membutuhkan cahaya yang
tinggi dan tidak tahan terhadap naungan
(Mangoensockarjo & Socjono, 2015).

Tumpangsari jagung manis+kacang tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah jenis,
jumlah individu dan bobot kering gulma
pada minggu ke-3 (Gambar 3).

Jumlah Individu

=

Bobot kering

@ Jagung manis+ Kacang tanah

dJagung manis + Kacang kedelai m1Jagung manis+ Kacang merah

mJagung manis + Kacang tunggak [@jagung manis+ Kacang hijau

Gambar 3. Jumlah jenis, Jumlah individu dan Bobot kering gulma pada minggu ke-3

102
82
62
42
22
PR conc e s ) 13 A
Jumlah Jenis
& Jagung manis monokultur
Tumpangsari  jagung manis+kacang

tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah
jenis dan bobot kering gulma, tetapi
berpengaruh nyata terhadap jumlah individu

pada minggu ke-7. Jumlah individu gulma

pada tumpangsari jagung manis dengan
kacang tanah, kacang kedelai, kacang merah,
kacang tunggak dan kacang hijau lebih
rendah dibanding dengan jagung manis
monokultur, namun jumlah individu gulma
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pada semua tumpangsari jagung manis
dengan kacang tidak saling berbeda nyata
(Tabel 3). Bertambahnya umur tanaman
menyebabkan tajuk tanaman jagung manis

ISSN 2460-1365

dan  kacang  semakin  rapat  yang
menyebabkan jumlah cahaya yang sampai ke
permukaan tanah semakin sedikit sehingga

mampu menekan pertumbuhan gulma.

Tabel 3. Jumlah jenis, Jumlah individu dan Bobot kering gulma pada minggu ke-7

Perlakuan Jumlah jenis Jumlah individu Bobot kering
Jagung manis monokultur 2.493 ab 366 a 208 a
Tumpangsari+kacang tanah 2.466 ab 65b 58 ¢
Tumpangsari+kacang kedelai 1.706 ¢ 119b 92 abc
Tumpangsari+kacang merah 2.533 ab 249 a 150 ab
Tumpangsari+kacang tunggak 2.880 a 79b 68 bc
Tumpangsari+kacang hijau 2.160 be 111b 56 ¢

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak ada beda

nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada taraf kesalahan 5%.

Tumpangsari jagung manis dengan
kacang berpengaruh nyata terhadap jumlah
jenis, jumlah individu dan bobot kering
gulma pada minggu ke-9. Jumlah jenis
gulma, jumlah individu dan bobot kering
gulma pada semua tumpangsari jagung manis

dengan kacang lebih rendah dibanding
jagung

Tumpangsari jagung manis dengan kacang

dengan manis  monokultur.
tunggak menghasilkan jumlah individu dan

bobot kering gulma yang paling rendah
(Tabel 4).

Tabel 4. Jumlah jenis, Jumlah individu dan Bobot kering gulma pada minggu ke-9

Perlakuan Jumlah jenis Jumlah individu Bobot kering
Jagung manis monokultur 10,56 a 107,22 a 146,54 a
Tumpangsari+kacang tanah 6,33 b 35,33 be 73,57 b
Tumpangsari+kacang kedelai 6,78 b 41,44 bc 67,94 bc
Tumpangsari+kacang merah 7,89 b 56,00 b 74,61 b
Tumpangsari+kacang tunggak 6,11b 22,67 ¢ 34,30 c
Tumpangsari+kacang hijau 6,44 b 34,44 bc 51,03 bc

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak ada beda

nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada taraf kesalahan 5%

KESIMPULAN

1. Gulma yang tumbuh pada tumpanggsari

jagung manis dengan kacang sebanyak
33 jenis, dengan didominasi oleh gulma

3. Keberadaan kacang sebagai tanaman sela
di antara tanaman jagung manis pada
tumpangsari tidak menurunkan hasil
jagung manis.

tekian dan daun lebar, yaitu Cyperus
rotundus, Cynodon dactylon, Physallis
angulata dan Phyllantus niruri.

Semua jenis kacang di antara jagung
manis pada

tumpangsari mampu

menckan pertumbuhan gulma, dengan
yang
paling tinggi yaitu tumpangsari jagung

kemampuan menekan gulma

manis dengan kacang tunggak.
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